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ABSTRAKSI 

 

Desa ialah salah tempat yang potensial bagi perekonomian pada suatu negara. Di sini lah banyak 

potensi yang dapat dikembangankan , selain itu juga banyak terdapat sumber daya alam yang 

tersedia di dalamnya. Sebelum pemerintah menyadari hal tersebut desa-desa tidak dapat 

berkembang dan tetap tertinggal. Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah 

Desa dan masyarakat desa setempat.Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari 

Pemerintah Desa, tabungan masyarakat, bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan 

Pemerintah Kabupaten/Kota, pinjaman, atau penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi 

hasil atas dasar saling menguntungkan. pemerintah menyadari akan potensi desa yang begitu 

besar mereka menerbitkan sebuah peraturan yakni Otonomi Daerah maka banyak daerah yang 

memanfaatkan hal tersebut untuk mengembangkan wilayahnya  yang terutama mengembangkan 

desa mereka. Salah satu kegiatan yang dilakukan ialah badan usaha milik desa.  Badan Usaha 

Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDES, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa 

 

Kata Kunci : BUMDES, Ekonomi Desa, Desa Maju  

 

PENDAHULUAN 

 

Analisis Situasi 

  Bumdes merupakan usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, dan berbadan 

hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi Desa. Pembentukan Badan Usaha Milik Desa ditetapkan dengan Peraturan Desa. 

Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat desa 

setempat. Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari Pemerintah Desa, tabungan 

masyarakat, bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota, 

pinjaman, atau penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi hasil atas dasar saling 

menguntungkan. Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman, yang dapat dilakukan 

setelah mendapat persetujuan BPD.  

mailto:irenaangelina3@gmail.com
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Desa
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Alokasi Dana Desa adalah dana yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota 

untuk desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh Kabupaten/Kota. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disingkat 

APB Desa adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa yang dibahas dan disetujui 

bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.[ 

Pendirian BUMDes dimaksudkan untuk mengurangi peran para tengkulak yang 

seringkali menyebabkan meningkatnya biaya transaksi antara harga produk dari produsen kepada 

konsumen akhir. Melalui lembaga ini diharapkan setiap produsen di pedesaan dapat menikmati 

selisih harga jual produk dengan biaya produksi yang layak dan konsumen tidak harus 

menanggung harga pembelian yang mahal. BUMDes membantu kebutuhan dana masyarakat 

yang bersifat konsumtif dan produktif, menjadi distributor utama untuk memenuhi kebutuhan 

sembilan bahan pokok (sembako) dan berfungsi menumbuh suburkan kegiatan pelaku ekonomi 

di pedesaan.  

Pendirian BUMDes tersebut harus disertai dengan upaya penguatan kapasitas dan 

didukung oleh kebijakan daerah (Kabupaten/Kota) yang memfasilitasi dan melindungi usaha ini 

dari ancaman persaingan para pemodal besar. Mengingat badan usaha ini merupakan lembaga 

ekonomi baru yang beroperasi di pedesaan dan masih membutuhkan landasan yang kuat untuk 

tumbuh dan berkembang.   BUMDes dalam operasionalisasinya ditopang oleh lembaga moneter 

desa (unit pembiayaan) sebagai unit yang melakukan transaksi keuangan berupa kredit maupun 

simpanan. Jika kelembagaan ekonomi kuat dan ditopang kebijakan yang memadai, pertumbuhan 

ekonomi yang disertai pemerataan distribusi aset kepada rakyat secara luas akan mampu 

menanggulangi berbagai permasalahan ekonomi di pedesaan.  

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

Tujuan akhirnya, BUMDes sebagai instrumen merupakan modal sosial (social capital) 

yang diharapkan mampu menjembatani upaya penguatan ekonomi di pedesaan.Untuk mencapai 

kondisi tersebut diperlukan langkah strategis dan taktis guna mengintegrasikan potensi, 

kebutuhan pasar, dan penyusunan desain lembaga tersebut ke dalam suatu perencanaan, di 

samping itu perlu memperhatikan potensi lokalistik serta dukungan kebijakan (good will) dari 

pemerintahan di atasnya untuk mengatasi rendahnya surplus kegiatan ekonomi desa disebabkan 

kemungkinan tidak berkembangnya sektor ekonomi di wilayah pedesaan.   

         Hal ini akan mengakibatkan terjadinya integrasi sistem dan struktur pertanian dalam arti 

luas, usaha perdagangan, dan jasa yang terpadu akan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam tata 

kelola lembaga. Keberadaaan BUMDes di era otononi daerah pada awalnya tertuang dalam Pasal 

107 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dinyatakan bahwa sumber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_desa#cite_note-3
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pendapatan Desa salah satunya adalah pendapatan asli desa, yang meliputi: 1) hasil usaha desa; 

2) hasil kekayaan desa; 3) hasil swadaya dan partisipasi; 4) hasil gotong royong; dan 5) lain-lain 

pendapatan asli desa yang sah. Penjelasan Pasal 107 ayat (1) menyebutkan bahwa pemberdayaan 

potensi desa dalam meningkatkan pendapatan desa dilakukan, antara lain, dengan pendirian 

Badan Usaha Milik Desa, kerja sama dengan pihak ketiga, dan kewenangan melakukan pinjaman. 

Selanjutnya pengaturan mengenai BUMDes terdapat pada Pasal 213 ayat (3) Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang menyatakan bahwa sebagai suatu 

lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. 

Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari masyarakat, meskipun 

demikian.tidak menutup kemungkinan BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada 

pihak luar, seperti dari Pemerintah Desa atau pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga.  

           Tujuan pendirian BUMDes antara lain dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa 

(PADesa). Berangkat dari cara pandang ini, jika pendapatan asli desa dapat diperoleh dari 

BUMDes, maka kondisi itu akan mendorong setiap Pemerintah Desa memberikan dukungan 

dalam merespon pendirian BUMDes. Menurut Pasal 1 ayat (6) Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 39 Tahun 2010 Tentang Badan Usaha Milik Desa, diketahui bahwa BUMDes adalah 

usaha desa yang dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan 

pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat.  

           BUMDes dalam Pasal 78 Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa 

dinyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, Pemerintah 

Desa mendirikan Badan Usaha Milik Desa (ayat 1) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

ditetapkan dalam Peratuan Desa dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan (ayat 

2). Bentuk Badan Usaha Milik Desa harus berbadan hukum (ayat 3). Dasar pemikiran pendirian 

BUMDes didasarkan pada kebutuhan dan potensi desa, sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan dan pendiriannya, BUMDes dibangun atas prakarsa 

(inisiasi) masyarakat, serta mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif dan 

transparansi. 

 

TEMPAT DAN METODE PELAKSANAAN 

 

Kayu Agung merupakan sebuah kecamatan dan ibu kota dari Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia. Kota ini terletak pada jalur strategis, karena Kayu Agung 

merupakan salah satu kota transit yang terletak di Jalan Lintas Timur Sumatera, menghubungkan 

Bandar Lampung ke Palembang hingga Medan. Kota ini memiliki luas 144,53 km2 dan 

berpenduduk 64.584 ribu jiwa. Dengan kepadatan penduduk 446 jiwa/km2 . Kayu Agung berjarak 
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65 KM dari ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, Palembang. Desa Tanjung Serang merupakan 

salah satu desa dari 25 kelurahan di Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yang sudah menjalankan BUMDesa dengan nama BUMdesa Tanjung Mayan. BUMDesa 

“Tanjung Mayan” adalah Badan Usaha Milik Desa yang dimiliki oleh pemerintah Desa dan 

masyarakat dengan Komposisi kepemilikan mayoritas oleh pemerintah Desa yang didirikan pada 

tanggal 09 Januari 2017, 4 BUMDesa Tanjung Mayan yang sudah berjalan sampai sekarang yaitu 

Wisata Danau Teloko. Berikut nama-nama unit usaha BUMDesa yang ada di Tanjung Mayan 

Desa Tanjung Serang : 

Nama-nama unit usaha BUMDesa di Tanjung Mayan Desa Tanjung Serang  

1. Unit Usaha Pariwisata Aktif 

2.  Unit Usaha Pasar Belum Aktif 

3. Unit Usaha Pertanian Belum Aktif 

4. Unit Usaha Sewa Menyewa Belum Aktif 

5. Unit Usaha Ekonomi Produktif Belum Aktif 

6. Unit Usaha Penggadaian Belum Aktif 

 

SEJARAH BUMDES 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Danau Teloko “Tanjung Mayan” didirikan pada 

tanggal 13 Oktober 2017. Bentangan obyek wisata Danau Teloko sendiri seluas 250 hektar, 

sepanjang mata memandang mata akan dimanjakan riak udara dan hembusan angin yang 

menenangkan. Selain indahnya, Danau Teloko memang strategis dengan lokasinya yang tidak 

jauh dari pusat keramaian kota Kayu Agung, hanya berkisar 20 menit saja untuk menuju lokasi 

pengunjung harus menempuh jalur air dengan menggunakan ketek atau perahu menyusuri sungai 

komering, tiket yang ditawarkan terbilang murah hanya Rp. 15.000 per orang, termasuk sewa 

ketek. 

 

Gambar 1 : Badan Usaha Milik Desa, 2021 
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Gambar 2 : Badan Usaha Milik Desa, 2021 

 

 

Gambar 3 : Badan Usaha Milik Desa, 2021 

 

Sejak diresmikan oleh Bupati Ogan Komering Ilir Nonaktif H. Iskandar, SE pada 

Februari lalu, danau ini sudah dikunjungi wisatawan hingga ribuan orang.Pengunjung yang 

datang ke Danau Teloko rata-rata mengetahui keindahan danau teloko dari media sosial. “Tau 

dari medsos, ramai, Kelihatan bagus. Jadi penasaran datang kesini” ungkap Triyanti Said salah 

satu pengunjung. Kepala Desa Tanjung Serang mengungkapkan ramainya pengunjung yang 

datang mengakibatkan antrian di dermaga pemberangkatan. “Kalau hari libur atau sabtu minggu 

seperti ini pengunjung hampir 300 orang, hari kerja juga kisaran hingga 50 orang. Jadi sampai 

antri naik perahu untuk menuju kesana”  

          Potensi Danau yang kini dikelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tanjung Mayan itu 

ungkap Hermayani sudah menjadi income desa. BUMDES bukukan pendapatan hingga Rp 28 

juta. Lumayan belum satu bulan dibuka. Selain menguntungkan desa ramainya pengunjung danau 

teloko jadi sumber pendapatan baru warganya“Alhamdulilah warga senang mereka bisa mendapat 

pengahasilan tambahan dari sewa perahu getek dan parkir kendaraan pengunjung. 
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Kedepan menurut dia pemerintah desa dan pengelola akan terus meningkatkan pelayanan 

bagi pengunjung serta menambah wahana baru agar wisatawan tidak bosan. “Kita terus inovasi 

buat permainan baru, tahun ini rencananya kita DAM pulau yang ada ditengah danau bisa untuk 

spot baru. Untuk menarik minat masyarakat berkunjung, pihak desa juga sudah menyiapkan paket 

trip wisata. Pengunjung akan diajak berkeliling danau menggunakan kapal BUMDes berkapasitas 

20 penumpang. Harga paket yang ditawarkan sangat terjangkau. Berkisar Rp70 ribu per orang. 

“Sudah termasuk paket makan siang. 

Bentangan Obyek Wisata Danau Teloko sendiri seluas 250 hektar. Sepanjang 

memandang mata akan dimanjakan riak air dan hembusan angin yang menenangkan. Selain 

indah, Danau Teloko memang strategis. Lokasinya tidak jauh dari pusat keramaian kota 

Kayuagung. Pengunjung dapat menikmati suasana keindahan danau dari restoran terapung yang 

disediakan oleh pengelola sambil menikmati hidangan khas daerah.Bagi pengunjung yang gemar 

melakukan aktivitas memancing, melempar joran di Danau Teloko juga menjadi kegiatan 

mingguan yang sangat menyenangkan. Tidak hanya di tepian danau, para pemancing juga dapat 

melempar joran di tengah danau dengan perahu milik warga yang disewakan. (hms/pani games) 

BUMDES juga berkontribusi dalam membuka lapangan pekerjaan, masyarakat yang 

sudah selesai sekolah dan belum mendapat pekerjaan dapat bekerja di BUMDES, meskipun hanya 

beberapa orang saja tetapi BUMDES sedikit membantu dengan mengurangi pengangguran di 

Desa toloko dan Desa Teloko memiliki fasilitas umum dan sosial yang dibangun dari berbagai 

sumber dana, diantaranya APBN, APBD, ADD, program kerjasama dan dana swadaya 

masyarakat. Fasilitas umum dan sosial ini terdiri dari infrastruktur jalan dan jembatan, kantor 

pemerintah, gedung sekolah, gedung kesehatan, dan wc umum. 

 

PERAN DAN MANFAAT BUMDES 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes), sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang perannya 

cukup strategis dalam menggerakkan perekonomian masyarakat di pedesaan. Sehingga, Bumdes 

sebagai lembaga ekonomi rakyat yang juga menjadi pilar demokrasi. Bumdes yang diciptakan 

dengan tujuannya untuk meningkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan aset desa, 

meningkatkan usaha masyarakat, menciptakan peluang usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, 

pengembangan ekonomi desa serta meningkatkan pendapatan desa.  

       Jika pengelolaan Bumdes optimal, maka desa akan menjadi desa yang mandiri. BUM 

Desa sebagai salah satu mitra pemerintah desa dalam mewujudkan rencana-rencana 

pembangunan perekonomian ekonomi dituntut mampu menyediakan kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat dalam mengembangkan usaha. Badan Usaha Milik Desa adalah usaha yang 
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dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaanya dilakukan 

oleh pemdes dan masyarakat. Peran BUM Desa bagi desa yang menjalankannya: 

1. Meningkatlan kesejahteraan masyarakat dan BUM Desa pemerintah desa. 

2. Membantu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan penyelenggara kegiatan ekonomi 

desa. 

3. Membantu pemerintah desa dalam upaya mengembangkan sumber sumber potensi alam dan 

manusia didesa untuk dikembangkan menjadi sumber sumber sumber ekonomi 

4. Menjadi media pemerintah desa untuk mewujudkan mewujudkan rencana pembangunan 

khususnya dibidang ekonomi. 

Pengaturan BUM Desa diatur di dalam pasal 23 ayat (1) UU No. 32 Tahun 2004, bahwa 

desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. 

Tujuan BUM Desa yaitu mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan 

perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Sifat usaha BUM Desa 

adalah berorientasi pada keuntungan. Sifat pengelolaan usahanya  adalah keterbukaan, kejujuran, 

partisipatif, dan berkeadilan. Dengan kehadiran BUM Desa ini diharapkan desa menjadi lebih 

mandiri dan masyarakat menjadi lebih sejahtera. 

Pendirian BUM Desa didasarkan pada kebutuhan dan potensi desa, sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan dan pendiriannya, BUM 

Desa dibangun atas prakarsa masyarakat, serta mendasari pada prinsip prinsip kooperatife, 

partisipatif, transparasi, emansipatif, akuntabel, dan sustainable.  Dari semua itu yang terpenting 

adalah bahwa pengelolaan BUM Desa harus dilakukan secara professional dan mandiri.Dan 

memiliki manfaat Sebagai berikut:  

1. Meningkatkan Perekonomian Desa 

2. Meningkatkan Usaha Masyrakat dalam pengelolaan Potensi Ekonomi Desa 

3. Membuka Lapangan Kerja  

4. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Perbaikan Pelayanan Umum 

5. Meningkatkan Pendapatan Asli Desa  

 

DAMPAK EKONOMI KARENA HADIRNYA BUMDES 

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan membangun kemandirian, termasuk 

pembangunan pedesaan. Salah satu misi pemerintah adalah membangun daerah pedesaan yang 

dapat dicapai melalui pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan 

keanekaragaman usaha pedesaan, ketersediaan sarana dan fasilitas untuk mendukung ekonomi 

pedesaan, membangun dan memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi dan 

pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya sebagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan. 
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Tujuannya, adalah untuk memberi peluang bagi kemampuan daerah dan pedesaan sebagai tulang 

punggung ekonomi regional dan nasional. Kemajuan ekonomi nasional hanya akan tercapai jika 

terdapat iklim perekonomian yang baik di tingkat provinsi. Kemajuan ekonomi di tingkat provinsi 

akan tercapai jika kabupaten memiliki kegiatan ekonomi yang baik. Kemajuan ekonomi sebuah 

kabupaten dapat tercapai karena adanya sumbang sih dari ekonomi pedesaan yang kuat yang 

berimbas pada kesejahteraan masyarakat luas.  

Hal ini akan menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang baik untuk diterapkan di 

semua tingkat pembangunan dan keputusan berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. 

Pembangunan pedesaan merupakan salah satu cara dalam upaya mengentaskan kemiskinan di 

Indonesia. Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah semenjak lama dijalankan oleh 

pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan hasil yang 

memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Salah satu faktor yang paling dominan adalah 

intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan inovasi 

masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan 

mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian. 

 Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa mendapatkan 

perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan terkait dengan 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang diharapkan 

mampu menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui pendirian 

kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa yaitu Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) sebagai salah satu program andalan dalam meningkatkan kemandirian 

perekonomian desa.  

BUMDES lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan ekonomi desa 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDES sepenuhnya dilaksanakan oleh 

masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa. Cara kerja BUMDES adalah dengan 

jalan menampung kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau 

badan usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal 

ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. Kedepan BUMDES akan 

berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang sekaligus menjadi lembaga yang menampung 

kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  

BUMDES danau teloko menimbulkan dampak positif di bidang ekonomi, kesehatan, dan 

pembangunan lingkungan bagi masyarakat desa. Dampak yang paling terlihat adalah di bidang 
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ekonomi karena BUMDES merupakan lembaga yang dibangun berdasarkan tujuannya yaitu 

memajukan ekonomi di pedesaan.kegiatan BUMDES di pedesaan menciptakan multiplier effect, 

dimana tecipta banyaknya lapangan pekerjaan dan peluang dalam berusaha. Suatu peluang usaha 

akan menjadi sumber pendapatan yang memberikan tambahan penghasilan kepada masyarakat 

jika mampu menangkap peluang usaha yang potensial dikembangkan menjadi suatu kegiatan 

usaha yang nyata.  

Dengan demikian kemampuan masyarakat memanfaatkan peluang yang ada akan 

dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam menangkap peluang itu sendiri. Kemudian 

kemampuan masyarakat dalam mengorganisir sumberdaya yang dimiliki sedemikian rupa sangat 

penting sehingga peluang yang potensial menjadi usaha yang secara aktual dapat dioperasikan. 

Aktivitas BUMDES yang melibatkan banyak tenaga kerja diperkirakan secara positif 

merangsang, menumbuhkan dan menciptakan lapangan kerja serta lapangan berusaha. Melalui 

kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan selama proses kegiatan 

unit-unit BUMDES mempunyai keterkaitan ke belakang (backward linkages). Pada proses 

kegiatan ini akan muncul antara lain jasa buruh jasa angkutan, perdagangan pangan dan sandang, 

perdagangan , peralatan kerja serta bahan dan material yang dibutuhkan selama proses tersebut. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

BUMDES berhasil memberi dampak yang positif bagi peningkatan perekonomian desa 

dan kesejahteraan masyarakat. BUMDES juga berdampak terhadap kinerja masyarakat desa yang 

lebih terjamin. Pembangunan desa pun semakin lancar dengan adanya dana yang dihasilkan dari 

BUMDES. Secara umum dikatakan telah berhasil dan berjalan dengan lancar karena berdampak 

positif bagi masyarakat desa. Hal ini berkaitan dengan pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat terutama dalam mengembangkan kemampuan berusaha, peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang akan berdampak pada peningkatan pendapatan.  

Temuan penelitian juga mampu menumbuhkan dan memupuk jiwa kewirausahaan bagi 

masyarakat desa serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap sebuah kebijakan. Bagi 

pemerintah desa dan pengelola BUMDES supaya segera lebih efektif dalam menjalankan unit-

unit usaha lain dari BUMDES dengan member pelatihan kepada masyarakat agar tujuan dari 

BUMDES lebih maksimal sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat yang merata. Bagi 
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pemerintah pusat supaya terus menjalankan kebijakan BUMDES ini, kemudian member 

pengawasan serta pelatihan bagi desa-desa dan tetap mengacu pada kesejahteraan masyarakat 

desa. Karena kebijakan seperti inilah yang lebih efektif diterapkan di tingkat desa, suatu lembaga 

usaha ekonomi yang berbadan hukum yang dikelola seluruhnya oleh masyarakat desa dan 

hasilnya untuk masyarakat itu sendiri. 
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